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ABSTRAK 

Abstrak: Dalam interaksi sosial, dibutuhkan komunikasi yang baik dan efektif, 

agar pesan yang disampaikan dalam komunikasi dapat diterima dengan baik oleh 

penerima pesan. Proses komunikasi kadang kala didalamnya muncul masalah etika 

yang membawa hubungan antara individu, baik individu dalam keluarga, 

masyarakat atau komunitas tertentu. Penelitian ini mengkaji tentang ungkapan tabu 

masyarakat Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. Ungkapan 

tabu diklasifikasikan kedalam dua bagian, yaitu ucapan dan tindakan. Akan tetapi 

fokus penelitian ini hanya pada ungkapan tabu yang berupa ucapan. Penelitian ini 

menggunakan kajian semantik karena fokus terhadap makna dari ungkapan tabu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk serta makna dari 

ungkapan tabu masyarakat Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Frazer. 

Pendekatan yang digunakan yaitu, pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa bentuk ungkapan tabu berupa ucapan 

yang dituturkan oleh masyarakat Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik simak, teknik rekam, teknik 

catat dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teori. Hasil dari penelitian ini 

yaitu: tabu nama orang tua (Mamak’en, Nyainah), tabu nama orang yang sudah 

meninggal (Setan, Jerengkong, Landeur), tabu nama orang dan binatang (Mat 

perrek, Mat Kotol, Pate’, Celeng, Museng, Motak), tabu kata-kata tertentu yaitu: 

tabu berhubungan dengan profesi tertentu (Senok), tabu berhubungan dengan 

fungsi badaniah tetentu (Matanah, Colo’en, Buwi, Buta, Kopok, Dumeng, 

Gendeng) dan terakhir tabu berhubungan dengan keputusan penguasa (Berre’).   

Kata Kunci: ungkapan tabu, bentuk ungkapan tabu, makna ungkapan tabu. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Aliyatus Shalihah, 2021. Taboo phrases of the people of Karduluk Village, Praga 

District, Sumenep Regency (Semantic Study). Thesis, Indonesian Language and 

Satra Education Study Program. Faculty of Education, Trunojoyo University 

Madura. Advisors to Mrs. Ika Febriani, S.S., M.Pd. and Mrs. Ayyu Subhi Farahiba, 

S.Pd., M.Pd. 

 

ABSTRACT 

Abstract: This study examines the taboo expressions of the people of Karduluk 

Village, Pragaan District, Sumenep Regency. Taboo expressions are classified into 

two parts, namely speech, and action. However, the focus of this research is only 

on taboo expressions in the form of speech. This study uses semantic studies 

because it focuses on the meaning of taboo expressions. The purpose of this study 

was to describe the form and meaning of the taboo expressions of the people of 

Karduluk Village, Praga District, Sumenep Regency. The theory used in this 

research is Frazer's theory. The approach used is a qualitative approach with 

descriptive methods. Sources of data in this study are in the form of taboo 

expressions in the form of utterances spoken by the people of Karduluk Village, 

Praga District, Sumenep Regency. The research data were collected using listening 

techniques, recording techniques, note-taking techniques, and documentation 

techniques. Data analysis techniques using data reduction techniques, data 

presentation, and concluding. While the technique of checking the validity of the 

data used triangulation of sources and theories. The results of this study were: taboo 

on the names of parents (Mamak'en, Nyainah), the taboo on the names of people 

who had died (Satan, Jerengkong, Lander), taboo on the names of people and 

animals (Mat Perrek, Mat Kotol, Pate ', Celeng, Museng. , Motak), taboo for certain 

words, namely: taboo related to certain professions (Senok), taboo related to certain 

bodily functions (Matanah, Colo'en, Buwi, Buta, Kopok, Dumeng, Gendeng) and 

finally taboo related to rulers' decisions (Berre '). 

Keywords: taboo expression, taboo expression, the meaning of the taboo 

expression. 

 


